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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 1) kondisi ruas jalan menuju 
akses wisata Pantai Tanjung Papuma, 2) metode penanganan kerusakan ruas jalan 
menuju akses wisata Pantai Tanjung Papuma, dan 3) manajemen pemeliharaan 
jalan pada akses wisata Tanjung Papuma. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode survei lapangan. Penelitian yang dilakukan di Pantai 
Tanjung Papuma. Pengumpulan data menggunakan teknik pengamatan dan 
dokumentasi. Analisa dilakukan dengan menentukan nilai PCI. Hasil penelitian 
menunjukkan: Kondisi ruas jalan akses obyek wisata pantai Tanjung Papuma 
dalam kondisi cukup. Metode penanganan kerusakan ruas jalan menuju akses 
wisata Pantai Tanjung Papuma yang dilakukan untuk memperbaiki tingkat 
layanan jalan menurut Bina Marga adalah P2 (Laburan aspal setempat), P4 
(Mengisi retakan), P5 (Penambalan lubang), dan P6 (Perataan), sedangkan untuk 
jenis pekerjaan meliputi Latasir/sandsheet, Galian perkerasan aspal, Lapis resap 
pengikat, Lapis perekat, Aggregat kelas, ATB, dan ATBL. Manajemen 
pemeliharaan jalan pada akses wisata Tanjung Papuma dilakukan dengan program 
pemeliharaan secara berkala. 
 





The purpose of this research are to analyzes: 1) the condition of the road segment 
to access Tanjung Papuma beach tourism, 2) methods of handling damage to 
road access to Tanjung Papuma beach access, and 3) road maintenance 
management on Tanjung Papuma tourism access. This research was conducted by 
using field survey method. Research conducted at Tanjung Papuma Beach. Data 
collection using observation and documentation techniques. The analysis is done 
by determining the value of PCI. The results showed: The condition of the road 
access to the beach of Tanjung Papuma is in fair condition. The method of 
handling road damage to Tanjung Papuma Beach tourist access to improve the 
level of road service according to Bina Marga is P2 (Local asphalt labors), P4 
(Charge cracking), P5 (Patching), and P6 (Alignment), whereas for the type of 
work include Latasir / sandsheet, Asphalt pavement pavilion, binding absorb 
layer, adhesive layer, Aggregat class, ATB, and ATBL. Road maintenance 
management on Tanjung Papuma tourism access is conducted with periodic 
maintenance program 
 




Jember memiliki beberapa pantai yang eksotis, salah satunya adalah Pantai 
Papuma di Kabupaten Jember. Pantai Tanjung Papuma terletak di Kecamatan 
Wuluhan, arah selatan Kota Jember. Pantai ini bisa ditempuh dengan 
menggunakan mobil, motor maupun menyewa mobil, akses jalan menuju tempat 
wisata ini masih ini masih rusak, dengan kondisi aspal yang mengelupas dan 
berbatu kontur taanah yang berbukit, perlu adanya maintenance sarana dan 
prasarana yang sudah ada di jalur wisata ini. Jalan mobil beraspal  1,30 Km dan 
tak beraspal  2,50 Km lebar rata-rata 3.00 m dengan tanjakan maksimum 18%. 
Jalan halus beraspal memudahkan akses Pantai Papuma. Untuk mencapai lokasi 
tempat wisata Watu Ulo dan Tanjung Papuma sangat mudah, terutama bagi 
pengunjung yang naik kendaraan pribadi atau carteran.  
Adapun beberapa kendala menuju obyek wisata pantai Tanjung Papuma  
ini,  adalah kurangnya sarana dan prasarana yang ada pada objek wisata Tanjung 
Papuma, mulai dari akses jalan yang dilalui menuju obyek wisata Pantai Tanjung 
papuma, tingkat pelayanan angkutan umum serta kurangnya informasi obyek 
wisata sekitar pantai Tanjung Papuma. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 1) kondisi  ruas jalan 
menuju akses wisata Pantai Tanjung Papuma, 2) metode penanganan kerusakan 
ruas jalan menuju  akses wisata Pantai Tanjung Papuma, 3) manajemen 
pemeliharaan jalan pada akses wisata Tanjung Papuma. 
 
2. METODE  
Objek penelitian pada riset ini adalah Pantai Tanjung Papuma, Kabupaten Jember, 
Jawa Timur. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik pengamatan dan 
dokumentasi. 
Hasil survey yang berupa data-data jenis kerusakan jalan dan tingkat 
kerusakan jalan kemudian dianalisa sehingga dapat ditentukan nilai PCI suatu ruas 
jalan dan selanjutnya dari rating PCI dapat dikategorikan dalam tingkatan 
sempurna, baik sekali, sedang, jelek, jelek sekali, gagal. Setelah suatu ruas jalan 
dapat dikategorikan maka nantinya dapat ditentukan jenis pekerjaan untuk 
menangani kerusakan tersebut serta anggaran yang diperlukan. 
3 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kondisi Terkini Ruas Jalan Menuju Obyek Wisata Pantai Tanjung 
Papuma 
3.1.1 Perhitungan Deduct Value dalam Pavement Condition Index/PCI 
a. Menentukan Kelas Kerusakan, dapat dilihat pada Tabel 1  
Diperoleh kelas Low ( L ) 





Densitas : 26/7000 x 100 % 
 : 0,371 % 
c. Menentukan Deduct Value ( DV ) 
1) Deduct Value Diperoleh antara kelas kerusakan dengan density dengan 
grafik yang berbeda untuk tiap jenis kerusakan. 
2) Diperoleh nilai DV untuk retak kotak adalah : 6 
 
3.1.2 Perhitungan Corrected Deduct Value (CDV) 
Contoh perhitungan Corrected Deduct Value (CDV) kerusakan tiap 
segmen didapatkan data sebagaimana Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Perhitungan Corrected Deduct Value 
DISTRES TYPE SEVERITY DENSITY DEDUCT VALUE 
3 L 0,371 6 
4 L 9,071 28 
4 M 7,000 45 
4 H 1,000 51 
5 L 0,343 2 
5 M 0,429 9 
5 H 0,686 21 
10 L 0,057 2 
    
DEDUCT TOTAL 164 
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 68 
Sumber: Dinas PU Bina Marga dan Sumber Daya Air, 2017. 
a. Diketahui dari hasil perhitungan nilai density dan deduct value pada KM 
3+258,000 - 3+259,000 diperoleh nilai DV : 6,28,45,51,2,9,21,2 
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b. Mencari nilai Total Deduct Value dan Q ( DV > 5 ) 
TDV : 6+28+45+51+9+21 
Q : 6 
c. Mencari hubungan nilai TDV dan Q menggunakan grafik Lampiran III-3 
sehingga diperoleh Nilai CDV : 68 
d. Mengganti nilai DV yang lebih dari 5 dari DV yang terkecil kemudian 
kembali mencari nilai TDV dan Q dan mencarinya dengan Grafik Lampiran 
III-3, Mengulangi langkah tersebut sampai diperoleh nilai Q : 1 
Setelah diperoleh nilai Q : 1 , mencari nilai CDV terbesar CDV Maks : 68 
3.1.3 Perhitungan Nilai PCI (Pavement Condition Index) 
Perhitungan nilai PCI (Pavement Condition Index) menggunakan rumus: 
PCI : 100 – CDV maks  
Kemudian diambil rata-rata PCI pada tiap segmen dengan menjumlahkan 
nilai PCI tiap segmen dibagi dengan jumlah segmen. 
a. Nilai PCI diperoleh dengan rumus : 
PCI : 100 – CDV 
PCI : 100 – 68 
PCI : 32 
b. Nilai PCI KM 3+258,000 – 3+273,000 adalah 32, sehingga tergolong “ Poor / 
buruk”. 
Tabel 2. Rekapitulasi Perhitungan Nilai PCI KM 3+258,000 – 3+273,000 
NO  STA  PCI Rating 
1  3+258,000 - 3+259,000  32 Buruk 
2  3+259,000 - 3+260,000  70 Baik sekali 
3  3+260,000 - 3+261,000  34 Buruk 
4  3+261,000 - 3+262,000  52 Sedang 
5  3+262,000 - 3+263,000  41 Sedang 
6  3+263,000 - 3+264,000  42 Sedang 
7  3+264,000 - 3+265,000  49 Sedang 
8  3+265,000 - 3+266,000  48 Sedang 
9  3+266,000 - 3+267,000  39 Buruk 
10  3+267,000 - 3+268,000  40 Sedang 
11  3+268,000 - 3+269,000  35 Buruk 
12  3+269,000 - 3+270,000  43 Sedang 
13  3+270,000 - 3+271,000  51 Sedang 
14  3+271,000 - 3+272,000  44 Sedang 
15  3+272,000 - 3+273,000  55 Baik 
Rata - Rata PCI  675 / 15  
Condition Rating  45,00 ( FAIR )  
Sumber: Hasil Olah Data, 2017 
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3.2 Analisis Metode Penanganan Kerusakan Ruas Jalan Menuju Akses 
Wisata Pantai Tanjung Papuma 
3.2.1 Perhitungan Volume Pekerjaan pada Galian Perkerasan Tanpa Cold 
Miling Machine 
Berikut contoh perhitungan volume pekerjaan galian perkerasan tanpa cold 
miling machine pada ruas jalan Alun-alun Kota Jember – Tanjung Papuma KM 
3+258,000 adalah : 
Panjang : 35 meter 
Lebar : 2 meter 
Dalam : 0,2 meter 
Maka, Volume : Panjang x Lebar x Dalam 
: 35 x 2 x 0,2 
: 14 m
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Berdasarkan perhitungan berikutnya pada Tabel 3 di bawah ini, diperoleh 
nilai volume total untuk pekerjaan galian perkerasan tanpa cold miling machine 
untuk segmen jalan KM 3+258,000 – 3+259,000 adalah 24,4 m3 sedangkan 
Volume total untuk KM 3+259,000- 3+273,000 adalah 128,40 m3. 
Tabel 3. Pekerjaan Galian Perkerasan beraspal tanpa Cold Miling Machine KM 
3+259,000- 3+273,000 
No Sta/km P(m) L(m) Dlm(m) Volume (m3) Keterangan 
1 3+258,355 35 2 0,2 14 
2 3+258,193 18 2 0,2 7,2 
3 3+258,233 6 2 0,2 2,4 
4 3+258,112 2 1,5 0,2 0,6 
5 3+258,396 1 1 0,2 0,2 
Volume Total 24,4 
V : P x L x 
Dlm 
Sumber: Hasil Olah Data, 2017 
 
3.2.2 Lapis Pondasi Aggregat Kelas A 
Berikut contoh perhitungan volume pekerjaan Lapis Pondasi Aggregat 
Kelas A pada ruas jalan Alun-alun Kota Jember – Tanjung Papuma KM 
3+258,000 adalah: 
Panjang : 35 meter 
Lebar : 2 meter 
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Dalam : 0,15 meter 
Maka, Volume : Panjang x Lebar x Dalam 
: 35 x 2 x 0,15 
: 10,5 m3
 
Berdasarkan perhitungan berikutnya pada Tabel 4 di bawah ini, diperoleh 
nilai volume total untuk pekerjaan Lapis Pondasi Aggregat Kelas A untuk segmen 
jalan KM 3+258,000 – 3+259,000 adalah 18,3 m3 sedangkan Volume total untuk 
KM 3+259,000- 3+273,000 adalah 96,3 m3. 
Tabel 4. Pekerjaan Lapis Pondasi Aggregat Kelas A KM 3+259,000- 3+273,000 
No Sta/km P(m) L(m) Dlm(m) Volume (m3) Keterangan 
1 3+258,355 35 2 0,15 10,5 
2 3+258,193 18 2 0,15 5,4 
3 3+258,233 6 2 0,15 1,8 
4 3+258,112 2 1,5 0,15 0,45 
5 3+258,396 1 1 0,15 0,15 
Volume Total 18,3 
V : P x L x Dlm 
Sumber: Hasil Olah Data, 2017] 
 
3.2.3 Asphalt Treated Base Leveling (ATBL) 
Berikut contoh perhitungan volume pekerjaan Aspalt Treated Base 
Leveling (ATBL) pada ruas jalan Alun-alun Kota Jember – Tanjung Papuma KM 
3+258,000 adalah : 
Panjang : 30 meter 
Lebar : 3 meter 
Dalam : 0,01 meter 
Berat Jenis : 2,25 
Maka, Volume : Panjang x Lebar x Dalam x Berat Jenis 
: 30 x 3 x 0,01 x 2,25 
: 2,025 Ton 
Berdasarkan perhitungan berikutnya pada Tabel 5 di bawah ini, diperoleh 
nilai volume total untuk pekerjaan Aspalt Treated Base Leveling (ATBL) untuk 
segmen jalan KM 3+258,000 – 3+259,000 adalah 34,83 Ton sedangkan Volume 
total untuk KM 3+259,000- 3+273,000 adalah 291,53. 
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Tabel 5. Pekerjaan Aspalt Treated Base Leveling (ATBL) KM 3+259,000- 3+273,000 
No Sta/km P(m) L(m) Dlm(m) Volume (m3) Keterangan 
1 3+258,114 30 3 0,01 2,25 2,025 
2 3+258,162 15 3 0,01 2,25 1,0125 
3 3+258,183 45 7 0,02 2,25 14,175 
4 3+258,244 65 7 0,01 2,25 10,2375 
5 3+258,305 15 3 0,01 2,25 1,0125 
6 3+258,325 25 7 0,01 2,25 3,9375 
7 3+258,130 6 1 0,02 2,25 0,27 
8 3+258,142 8 2 0,02 2,25 0,72 
9 3+258,154 6 2 0,02 2,25 0,54 
10 3+258,158 12 1,5 0,02 2,25 0,81 
11 3+258,158 2 1 0,02 2,25 0,09 
12 3+258,114 30 3 0,01 2,25 2,025 
Volume Total 34,83 
Sumber: Hasil Olah Data, 2017 
3.2.4 Aspalt Treated Base (Laston Atas) 
Berikut contoh perhitungan volume pekerjaan Aspalt Treated Base (ATB) 
pada ruas jalan Alun-alun Kota Jember – Tanjung Papuma KM 3+258,000 adalah: 
Panjang : 35 meter 
Lebar : 2 meter 
Dalam : 0,05 meter 
Berat Jenis : 2,25 
Maka, Volume : Panjang x Lebar x Dalam x Berat Jenis 
: 35 x 2 x 0,05 x 2,25 
: 7,785 Ton 
Berdasarkan perhitungan berikutnya pada Tabel 6 di bawah ini, diperoleh 
nilai volume total untuk pekerjaan Aspalt Treated Base (ATB) untuk segmen jalan 
KM 3+258,000 – 3+259,000 adalah 13,725 Ton sedangkan Volume total untuk 
KM 3+259,000- 3+273,000 adalah 72,23 Ton. 
Tabel 6. Pekerjaan Aspalt Treated Base (ATB) KM 3+259,000- 3+273,000 
No Sta/km P(m) L(m) Dlm(m) BJ V(Ton) 
1 3+258,355 35 2 0,05 2,25 7,875 
2 3+258,193 18 2 0,05 2,25 4,05 
3 3+258,233 6 2 0,05 2,25 1,35 
4 3+258,112 2 1,5 0,05 2,25 0,3375 
5 3+258,396 1 1 0,05 2,25 0,1125 
Volume Total 13,725 
Sumber: Hasil Olah Data, 2017 
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3.2.5 Lapis Resap Pengikat 
Berikut contoh perhitungan volume pekerjaan Lapis Resap Pengikat pada 
ruas jalan Alun-alun Kota Jember – Tanjung Papuma KM 3+258,000 adalah: 
Panjang : 35 meter 
Lebar : 2 meter 
Koefisien : 0,8 l/m2 
Maka, Volume : Panjang x Lebar x Koefisien 
: 35 x 2 x 0,8 
: 56 Liter 
Berdasarkan perhitungan berikutnya pada Tabel 7 di bawah ini, diperoleh 
nilai volume total untuk pekerjaan Lapis Resap Pengikat untuk segmen jalan KM 
3+258,000 – 3+259,000 adalah 97,6 liter sedangkan Volume total untuk KM 
3+259,000- 3+273,000 adalah 513,60 Liter. 
Tabel 7. Pekerjaan Lapis Resap pengikat KM 3+259,000- 3+273,000 
No Sta/km P(m) L(m) Luas Koef V (Liter) 
1 3+258,355 35 2 70 0,8 56 
2 3+258,193 18 2 36 0,8 28,8 
3 3+258,233 6 2 12 0,8 9,6 
4 3+258,112 2 1,5 3 0,8 2,4 
5 3+258,396 1 1 1 0,8 0,8 
Volume Total 97,6 
Sumber: Hasil Olah Data, 2017 
 
3.2.6 Lapis Perekat 
Berikut contoh perhitungan volume pekerjaan Lapis erekat pada ruas jalan 
Alun-alun Kota Jember – Tanjung Papuma KM 3+258,000 adalah : 
Panjang  : 30 meter 
Lebar  : 3 meter 
Koefisien  : 0,2 l/m2 
Maka, Volume : Panjang x Lebar x Koefisien 
: 30 x 3 x 0,2 
: 18 Liter 
Berdasarkan perhitungan berikutnya pada Tabel 8 di bawah ini, diperoleh 
nilai volume total untuk pekerjaan Lapis Perekat untuk segmen jalan KM 
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3+258,000 – 3+259,000 adalah 235,8 liter sedangkan Volume total untuk KM 
3+259,000- 3+273,000 adalah 1996,28 Liter. 
Tabel 8. Pekerjaan Lapis Perekat KM 3+259,000- 3+273,000 
No Sta/km P(m) L(m) Luas Koef V(Liter) 
1 3+258,114 30 3 90 0,2 18 
2 3+258,162 15 3 45 0,2 9 
3 3+258,183 45 7 315 0,2 63 
4 3+258,244 65 7 455 0,2 91 
5 3+258,305 15 3 45 0,2 9 
6 3+258,325 25 7 175 0,2 35 
7 3+258,130 6 1 6 0,2 1,2 
8 3+258,142 8 2 16 0,2 3,2 
9 3+258,154 6 2 12 0,2 2,4 
10 3+258,158 12 1,5 18 0,2 3,6 
11 3+258,158 2 1 2 0,2 0,4 
Volume Total 1996,28 
Sumber: Hasil Olah Data, 2017 
 
3.2.7 Latasir 
Berikut contoh perhitungan volume pekerjaan Latasir pada ruas jalan 
Alun-alun Kota Jember – Tanjung Papuma KM 3+258,000 adalah : 
Panjang : 12 meter 
Lebar : 2 meter 
Maka, Volume : Panjang x Lebar 
: 12 x 2 
: 24 m2 
Berdasarkan perhitungan berikutnya pada Tabel 9 di bawah ini, diperoleh 
nilai volume total untuk pekerjaan Lapis Perekat untuk segmen jalan KM 
3+258,000 – 3+259,000 adalah 24 m2 sedangkan Volume total untuk KM 
3+259,000- 3+273,000 adalah 5693,6 m2. 
Tabel 9. Pekerjaan Latasir KM 3+259,000- 3+273,000 
No St/Km P(m) L(m) Volume (m2) Keterangan 
1 3+258,213 12 2 24 V : P x L 
Sumber: Hasil Olah Data, 2017 
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3.3 Analisis Manajemen Pemeliharaan Jalan pada Akses Wisata Tanjung 
Papuma 
Nilai kondisi perkerasan (PCI) tiap unit sampel yang diperoleh 
dipergunakan untuk menentukan prioritas penanganan kerusakan, yaitu dengan 
memprioritaskan penanganan kerusakan pada perkerasan yang mempunyai nilai 
kondisi perkerasan yang terkecil lebih dahulu. Untuk mengetahui nilai kondisi 
perkerasan keseluruhan (pada ruas jalan yang ditinjau) adalah dengan menjumlah 
semua nilai kondisi perkerasan pada tiap-tiap segmen dan membaginya dengan 
total jumlah segmen.  
Hasil akhir dari analisis PCI untuk tiap jenis Unit Sampel dan nilai PCI 
rata-rata (nilai kondisi perkerasan) keseluruhan pada ruas Jalan pada akses wisata 
Tanjung Papuma Sta. KM 3+259,000- 3+273,000 dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10 Rekapitulasi Perhitungan Nilai PCI KM 3+259,000- 3+273,000 
No Segmen  STA PCI Rating 
1   3+258,000- 3+259,000  32 Buruk 
2   3+259,000- 3+260,000  70 Baik sekali 
3   3+260,000 -3+261,000  34 Buruk 
4   3+261,000 -3+262,000  52 Sedang 
5   3+262,000 -3+263,000  41 Sedang 
6   3+263,000 -3+264,000  42 Sedang 
7   3+264,000 -3+265,000  49 Sedang 
8   3+265,000 -3+266,000  48 Sedang 
9   3+266,000 -3+267,000  39 Buruk 
10   3+267,000 -3+268,000  40 Sedang 
11   3+268,000 -3+269,000  35 Buruk 
12   3+269,000 -3+270,000  43 Sedang 
13   3+270,000 -3+271,000  51 Sedang 
14   3+271,000 -3+272,000  44 Sedang 
15   3+272,000 -3+273,000  55 Baik 
Rata - Rata PCI 675 / 15  
Condition Rating 45,00 ( FAIR )  
Sumber: Hasil Olah Data, 2017 
 
Rata-rata PCI yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam parameter 
seperti terlihat pada Gambar 1. sehingga didapatkan tingkat kerusakan jalan. Nilai 
rata-rata PCI sebesar 45,00 setelah dimasukkan ke parameter didapat kondisi jalan 

































Gambar 4.2 Grafik Nilai PCI per segmen pada ruas jalan menuju akses wisata 
Pantai Tanjung Papuma 
 
Nilai rata-rata PCI sebesar 45,00 setelah dimasukkan ke parameter didapat 
kondisi jalan cukup/ sedang (fair), sehingga jalan ini perlu dimasukkan dalam 
program Pemeliharaan secara Berkala. Menurut Saputro (2015: 1-2) Pemeliharaan 
berkala adalah pemeliharaan yang dilakukan terhadap jalan pada waktu waktu 
tertentu (tidak menerus sepanjang tahun) dan sifatnya meningkatkan kemampuan 
struktural. Pemeliharaan berkala, bentuknya antara lain:  
a. Dilakukan dalam jangka waktu tertentu,  
b. Berfungsi untuk meningkatkan kemampuan struktural jalan.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 13/PRT/M/2011 
perencanaan teknis pemeliharaan jalan, pemeliharaan berkala jalan dilakukan pada 
ruas jalan/ bagian ruas jalan dan bangunan pelengkap dengan kriteria sebagai 
berikut: 
a. Ruas jalan yang karena pengaruh cuaca atau karena repetisi beban lalulintas 
sudah mengalami kerusakan yang lebih luas maka perlu dilakukan pencegahan 
dengan cara melakukan pelaburan, pelapisan tipis, penggantian dowel, 
pengisian celah/retak, peremajaan/joint. 
b. Ruas jalan yang sesuai umur rencana pada interval waktu tertentu sudah 
waktunya untuk dikembalikan ke kondisi pelayanan tertentu dengan cara 
dilapis ulang;  
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c. Ruas jalan dengan nilai kekesatan permukaan jalan (skid resistance) kurang 
dari 0,33 (nol koma tiga puluh tiga);  
d. Ruas jalan dengan kondisi rusak ringan;  
e. Bangunan pelengkap jalan yang telah berumur paling rendah 3 (tiga) tahun 
sejak dilakukan pembangunan, penggantian atau pemeliharaan berkala; 
dan/atau  
f. Bangunan pelengkap yang mempunyai kondisi sedang.  
Pelaksanaan pemeliharaan berkala jalan meliputi kegiatan:  
a. Pelapisan ulang (overlay). 
b. Perbaikan bahu jalan.  
c. Pelapisan aspal tipis, termasuk pemeliharaan pencegahan/preventive yang 
meliputi antara lain fog seal, chip seal, slurry seal, micro seal, strain 
alleviating membrane interlayer (SAMI).  
d. Pengasaran permukaan (regrooving). 
e. Pengisian celah/retak permukaan (sealing). 
f. Perbaikan bangunan pelengkap. 
g. Penggantian/perbaikan perlengkapan jalan yang hilang/rusak. 
h. Pemarkaan (marking) ulang.  
i. Penambalan lubang. 
j. Untuk jalan tidak berpenutup aspal/ beton semen dapat dilakukan 
penggarukan, penambahan, dan pencampuran kembali material (ripping and 
reworking existing layers) pada saat pembentukan kembali permukaan.  
k. Pemeliharaan/pembersihan rumaja. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisa penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa: 
Kondisi ruas jalan akses obyek wisata pantai Tanjung Papuma KM 
3+258,000 sampai dengan KM 3+273,000 adalah cukup (PCI = 45). 
Metode penanganan kerusakan ruas jalan menuju  akses wisata Pantai 
Tanjung Papuma yang dilakukan untuk memperbaiki tingkat layanan jalan 
menurut metode Bina Marga adalah P2 (Laburan aspal setempat), P4 (Mengisi 
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retakan), P5 (Penambalan lubang), dan P6 (Perataan), sedangkan untuk jenis 
pekerjaan meliputi Latasir/sandsheet, Galian perkerasan aspal, Lapis resap 
pengikat, Lapis perekat, Aggregat kelas, ATB, dan ATBL. 
Manajemen pemeliharaan jalan pada akses wisata Tanjung Papuma 
dilakukan dengan program pemeliharaan secara berkala. Hal ini dikarenakan nilai 
rata-rata PCI sebesar 45,00 dalam kondisi jalan cukup (fair).  
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